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Abstract. History teaching nowadays has not been able to devel-
opstudents’ critical thinking skill in reconstructing historical events and
the values which are contained in those events. The learning model used
is a conventional model with expository method and memorization of
the material. Therefore, teacher needs an innovative learning model that
is able to accommodate the development of students’ critical thinking
skills in History learning. This study aimed to improve the students'
critical thinking skills through the implementation of PIBL (Problem
Inquiry Based Learning) model. PIBL model in this study refers to the
collaboration between problem based learning (PBL) and inquiry based
learning (IBL) models. PIBL model has five stages of learning, namely:
1) problem identification; 2) proposing hypothese; 3) collecting data; 4)
explorative learning; and 5) formulating conclusions. The PIBL model
was applied in History learning using video. Research subjects were
tenth grade students in one of high schools in Jember. This study used
classroom action research consisting of three cycles. The results showed
that the students’ ability to think critically increased in each cycle. In
cycle 1, the ability to think critically was 50.33%. In cycle 2, it in-
creased to 69.83% and in cycle 3 it increased to 78,38%. Thus, it can be
concluded that the implementation of PIBL model improved the stu-
dents' critical thinking skill.

Kata kunci: Model; Problem
Based Learning (PBL); Inquiry
Based Learning (IBL); Critical
Thinking Skills

A. PENDAHULUAN

Berpikir kritis berhubungan dengan
pembuatan keputusan yang baik. Untuk
menghadapi  ketidakpastian di masa
mendatang, maka yang bisa kita lakukan
adalah membuat kemungkinan keputusan
terbaik. Dalam pendidikan, karir atau ke-
hidupan, orang yang konsisten membuat
keputusan terbaik akan lebih sukses
(Anne & Kreitzberg, 2010). Keterampi-
lan berpikir kritis sangat penting untuk

menyelesaikan masalah dalam kehidupan
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secara efektif. Siswa yang mampu ber-
pikir kritis dapat menyelesaikan masalah
secara efektif baik di sekolah atau ke-
hidupan sehari-hari (Donovan & Green,
2014; Magrabi, Pasha, & Pasha, 2018).
Pengembangan kemampuan berpikir
kritis dapat dilakukan melalui pendidikan
dengan cara menciptakan pembelajaran
abad 21. Pembelajaran abad 21 diarahkan
untuk mendorong peserta didik aktif
mencari tahu dan menggali informasi

dari berbagai sumber bukan pasif meneri-
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ma pengetahuan dari guru. Pembelajaran
abad 21 memberikan kesempatan bagi
siswa untuk lebih aktif belajar dibanding-
kan guru sehingga siswa memiliki peran
yang lebih besar dalam proses pembela-
jaran (Uno, 2007). Pada akhirnya proses
transformasi ini membantu siswa men-
jadi pemikir yang mandiri.

Proses pembelajaran tersebut sa-
yangnya belum terjadi dalam pembelaja-
ran sejarah. Pembelajaran sejarah di
sekolah dewasa ini cenderung berpusat
pada guru (feacher centered) sehingga
kurang mendukung pengembangan ket-
erampilan berpikir kritis. Media dan
metode yang digunakan belum sepe-
nuhnya melatih kemampuan berpikir
kritis siswa. Rendahnya kemampuan ber-
pikir kritis tersebut dapat terlihat dari
kemampuan analisis dan interpretasi
siswa terhadap peristiwa sejarah rendah,
kemampuan berargumentasi atau menya-
takan pendapat masih rendah, kurang
mampu mengevaluasi keputusan sebuah
tindakan, serta belum mampu menyim-
pulkan hasil pembelajaran. Hal ini
akhirnya berdampak pada rendahnya
hasil belajar sejarah siswa.

Guru terbiasa menciptakan proses
pembelajaran  sejarah  yang mudah
dengan mentransfer pengetahuan da-

ripada menciptakan pembelajaran yang

mengajak peserta didik menggunakan
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penalaran tinggi. Guru belum mengait-
kan materi sejarah dengan kehidupan
nyata apalagi menggali nilai-nilai yang
terkandung di dalam peristiwa sejarah.
Guru lebih mengedepankan fakta sejarah
sebagai materi utama dalam pembelaja-
ran sejarah (Alfian, 2011). Sementara
pendidikan sejarah yang ideal bukan han-
ya menghafal fakta sejarah dalam bentuk
pengulangan lisan dari buku pelajaran,
tetapi juga mengembangkan kemampuan
berpikir secara rasional, kritis, kreatif,
dan empiris (Hasan, 2008; Susrianto,
2012).

Dampak dari proses pembelajaran
sejarah tersebut membuat kurangnya
minat dan keaktifan peserta didik dalam
belajar sejarah. Proses pembelajaran ter-
sebut juga membuat peserta didik malas
berpikir sehingga mereka terbiasa menja-
wab soal atau pertanyaan guru dengan
cara mengutip kata-kata dari buku tanpa
menganalisis kutipan tersebut. Akibatnya
nilai ujian yang diperoleh belum tentu
relevan dengan tingkat pemahaman
mereka dan siswa akan kesulitan men-
gaplikasikan pengetahuan yang diperoleh
di kelas
(Ngalimun, 2014:94). Berdasarkan pern-

yataan tersebut, penelitian ini penting

dengan kehidupan nyata

dilakukan dalam rangka menyediakan
alternatif model pembelajaran yang ino-

vatif dan mampu meningkatkan kemam-
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puan berpikir kritis.

Berdasarkan wuraian latar belakang
diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yakni: 1) Bagaimana pen-
erapan model PIBL untuk meningkatkan
dan 2)

Bagaimana peningkatan kemampuan ber-

kemampuan berpikir kritis?;

pikir kritis setelah menerapkan model
PIBL?

Berdasarkan rumusan masalah terse-
but, penelitian ini bertujuan untuk: 1)
Mendeskripsikan penerapan model PIBL
untuk meningkatkan kemampuan ber-
pikir kritis; dan 2) Mengetahui pening-
katan kemampuan berpikir kritis siswa
setelah penerapan model PIBL.

B. METODE PENELITIAN

Model pembelajaran yang dapat di
terapkan guru adalah model Problem In-
quiry Based Learning (PIBL). Model
PIBL merupakan kolaborasi antara mod-
el Problem Based Learning (PBL) dan
Inquiry Based Learning (IBL). Terdapat
dua alasan peneliti mengkolaborasikan
model PBL dan IBL, yaitu: 1) Model
PBL dan IBL termasuk model yang di-
anjurkan untuk diimplementasikan dalam
pembelajaran K13; 2) Kolaborasi dimak-
sudkan untuk mengatasi kelemahan dari
model PBL dan IBL; 3) Model PBL dan
IBL telah terbukti dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis berdasarkan

penelitian-penelitian terdahulu. Penera-

No. SK Akreditasi Ristekdikti : 34/E/KPT/2018

pan model ini dapat melatih peserta didik
untuk beraktivitas melakukan pengama-
tan, observasi, penelitian, atau mengum-
pulkan informasi dari berbagai sumber
dan diyakini mampu menyiapkan peserta
didik menghadapi tantangan abad ke-21.
Model

pengajaran yang menggunakan permasa-

PBL merupakan model

lahan nyata sebagai konteks pembelaja-
ran (Shoimin, 2014). PBL banyak direk-
omendasikan untuk meningkatkan ke-
mampuan berpikir  kritis
2013; Duch, et al., 2001; Magsino, 2014;
Shaer & Gaber, 2014; Silva, Biso, Rodri-
guez, & Vasquez, 2018; Tsai & Tang,
2017). Meskipun PBL berdampak positif

bagi siswa, tetapi PBL juga memiliki

(Downing,

kelemahan. PBL hanya memfokuskan
siswa untuk memecahkan masalah tanpa
mempelajari lebih dalam dari penge-
tahuan yang penting bagi perkembangan
mereka sehingga mencegah siswa
mengembangkan pemikiran kreatif mere-
ka (Roberts, 2010). Untuk mengatasi
kelemahan tersebut maka perlu diko-
laborasikan dengan IBL.

IBL melibatkan siswa dalam pem-
belajaran, merumuskan pertanyaan, me-
nyelidiki, berpikir kritis, membangun
pemahaman, makna, dan pengetahuan
baru yang digunakan untuk menjawab
pertanyaan atau menentukan solusi per-

masalahan (Friedman, et al., 2009;
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Vaughan & Prediger, 2014). Jika PBL
cenderung memecahkan masalah secara
teoritis, maka IBL akan meningkatkan
pembelajaran siswa secara praktek. Pen-
golaborasian model PBL dan IBL di-
harapkan dapat mengembangkan ke-
mampuan berpikir kritis sebagai salah
satu keterampilan penting yang dibutuh-
kan dimasa depan.

Metode penelitian dalam penelitian
ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang diadaptasi dari model skema
Stephen Kemmis. Penelitian ini terdiri
yang
perencanaan, penerapan, observasi dan

dari  tiga  siklus meliputi
evaluasi hasil, dan refleksi. Setiap siklus
dilakukan dua kali pertemuan. Teknik
analisis data menggunakan teknik statis-
tik deskriptif,

mendeskripsikan  data

yaitu kegiatan
statistik  yang
terkumpul menggunakan aspek-aspek
non perhitungan numerik. Penelitian ber-
tempat di SMAN 4 Jember. Subjek
penelitian adalah siswa kelas X Sos 2.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Maret-April 2019. Materi yang diajarkan
adalah “perkembangan masyarakat Indo-
nesia pada masa praaksara”.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data kuantitatif berpikir kritis di-
peroleh dari hasil tes yang dikerjakan
siswa. Tes yang digunakan berjumlah 20
butir yang

soal. Tiap butir soal
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digunakan sudah diuji validitas dan relia-
bilitasnya menggunakan Anates. Pening-
katan kemampuan berpikir kritis diukur
melalui peningkatan setiap indikator ber-
pikir kritis yang dievaluasi pada setiap
akhir siklus. Kriteria tingkatan berpikir
kritis dalam penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Kriteria Persentase Ber-

pikir Kritis
Skor Kategori
80 <SA <100 | Sangat Kritis
70 <SA <79 Kritis
60 <SA <69 Cukup Kritis
<60 Kurang Kritis

Sumber: Kemendikbud (2013)

Model PIBL mengandung unsur-
unsur pemecahan masalah dan inkuiri.
Kegiatan pembelajaran yang melibatkan
pemecahan masalah dan pemahaman
memberikan peluang untuk berpikir
kritis dan memiliki efek yang lebih posi-
tif pada kemampuan berpikir dan prestasi
belajar siswa. Kegiatan menyelidiki
(investigasi), membuat proyek dan me-
nyiapkan presentasi memungkinkan pe-
serta didik untuk menggunakan proses
berpikir lebih tinggi karena mengharus-
kan siswa untuk menganalisis, mengeval-
uasi, dan menyintesis informasi dari
berbagai sumber (Arends & Kilcher,

2010). Alasan peneliti mengolaborasikan
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model PBL dan IBL karena kedua model
tersebut terbukti mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis.

Penelitian Shaer & Gaber (2014)
PBL  efektif

mengembangkan pemikiran kritis me-

menyatakan ~ bahwa

lalui merangsang minat siswa, dan men-
yang
Penelitian Hartati & Sholihin (2015),
Ningsih, Hidayat, & Kusairi (2018), dan
penelitian Nafiah & Suyanto (2014) juga

ciptakan  diskusi bermakna.

menyatakan bahwa PBL berdampak pos-
itif terhadap kemampuan berpikir kritis
dan prestasi belajar. Penelitian Downing,
Ning, & Shin (2011) PBL memiliki dam-
pak yang signifikan terhadap pengem-
bangan metakognisi siswa. Siswa tidak
hanya belajar cara memecahkan masalah
tetapt juga belajar bagaiamana proses
pemecahan masalah. Penelitian Magsino
(2014) menunjukkan bahwa PBL mampu
mengasah pemikiran kritis pada tiga do-
main Taksonomi Bloom (analisis, sin-
tesis, dan evaluasi).

Model IBL juga berpengaruh pada
pengembangan kemampuan  berpikir
kritis. Penelitian Avsec & Kocijancic
(2016) juga menyatakan bahwa IBL
memiliki efek positif yang besar pada
pengembangan kemampuan pemecahan
masalah, pemikiran kritis, dan pengambi-
lan keputusan. Penelitian Laxman (2013)

menyatakan bahwa dengan menerapkan
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IBL, siswa dapat menentukan metode,
strategi dan topik yang perlu diselidiki
untuk merumuskan solusi masalah secara
mandiri sehingga siswa terlibat dalam
aktivitas berpikir yang lebih tinggi.
Penelitian Palmer (2002) menyatakan
bahwa siswa yang menerapkan model
IBL berkesempatan belajar tentang topik
yang jauh lebih luas, mengembangkan
keterampilan pencarian literatur tingkat
lanjut, mengembangkan kemampuan un-
tuk menganalisis dan mensintesis infor-
masi dalam berbagai cara, serta mengem-
bangkan pembelajaran mandiri dan
kooperatif.

Model PIBL dalam pembelajaran ini
diterapkan dengan bantuan media video.
Model pembelajaran yang diterapkan di
lingkungan dengan sumber daya yang
kaya akan informasi digital maka akan
menghasilkan pembelajaran yang sejalan
dengan keterampilan abad 21 (Huijser
Kek, & Terwijn, 2015). Penggunaan me-
dia video pada penelitian ini berpengaruh
positif terhadap minat siswa dalam bela-
jar sejarah. Sebagian besar siswa
menganggap pembelajaran sejarah mem-
bosankan karena metode pembelaja-
rannya seringkali menggunakan ce-
ramah. Fakta sejarah apabila hanya
disampaikan secara lisan akan lebih sulit
dipahami karena bersifat abstrak. Siswa

harus ditunjukkan secara langsung se-
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hingga memunculkan rasa tertarik dalam
diri siswa (Pradana, Pramono, & Atno,
2017). Video membantu guru memvisu-
alisasikan peristiwa sejarah yang telah
lampau dalam bentuk dokumenter se-
hingga memudahkan guru menyam-
paikan kejadian-kejadian faktual di da-
lam kelas (Uno, 2017). Penggunaan vid-
eo pada penelitian ini mampu meningkat-
kan ketertarikan dan keingintahuan da-

lam pembelajaran sejarah sehingga men-

dorong siswa berpikir lebih mendalam
untuk memuaskan rasa ingin tahunya.
Model PIBL dilaksanakan melalui
lima fase. Fase 1, yaitu siswa mengiden-
tifikasi Fase 2,

mengajukan hipotesis.

masalah. yaitu
Fase 3, yaitu
mengumpulkan data. Fase 4, yaitu pem-
belajaran eksploratif. Fase 5, yaitu meru-
muskan kesimpulan seperti yang di-

tunjukkan pada tabel 2.2.

Tabel 2.2. Fase Model PIBL

Fase Kegiatan Guru
Guru menampilkan tayangan video kemudian meyajikan permasalahan
Fase-1 yang terkait dengan video kemudian memotivasi siswa untuk
Identifikasi masalah | mengidentifikasi masalah dan mengorganisasikan ide dan pengetahuan
awal siswa untuk menyelesaikan masalah secara berkelompok
Fase-2 . . o
. Guru melakukan sesi tanya jawab yang tentang masalah yang dikaji dan
Mengajukan R ) .
hipotesis membimbing siswa membuat hipotesis
Fase-3 Guru memfasilitasi siswa untuk mengumpulkan data melalui berbagai
Pengumpulan data sumber dan membantu siswa menyeleksi informasi yang relevan
Fase-4 . Guru membimbing siswa dalam mengeksplor, mengolah, dan menganalisis
Pembelajaran d ’ ’
. ata
eksploratif
Fase-5 Guru memotivasi siswa dalam menyimpulkan hasil pembelajaran atau
Perumusan dibandingkan dan mengevaluasi apakah permasalahan yang diberikan di
kesimpulan awal pembelajaran sudah dapat terjawab oleh siswa

Pembelajaran diawali dengan pen-

yampaian

tujuan pembelajaran  dan

lompok mengamati tayangan video

kemudian mengidentifikasi permasalahan

menyampaikan langkah-langkah model
PIBL menggunakan media video. Guru
menyajikan permasalahan yang akan

dikaji oleh siswa. Siswa secara berke-
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dalam video tersebut. Masalah yang di
sajikan bukan bersifat abstrak melainkan
masalah dunia nyata sehingga membantu

siswa menjadi pembelajar aktif karena
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pengetahuan tersebut dapat diaplikasikan
dalam kehidupannya atau sesuai dengan
pengalamannya (Downing, 2013; Hmelo
& Silver, 2014). Pembelajaran dilanjut-
kan dengan siswa merumuskan hipotesis
yang akan dikaji kebenarannya melalui
kegiatan penyelidikan. Guru bertindak
sebagai motivator dan fasilitator bagi
siswa, membantu siswa yang kesulitan
dalam  membuat hipotesis.  Siswa
mengumpulkan data yang untuk menguji
hipotesis. Setelah data terkumpul, siswa
mengonstruksi data dalam rangka men-
guji hipotesis dan memecahkan masalah.
Masalah dipecahkan secara berkelompok
dengan dibantu arahan dari guru (Savin
dan Baden, 2003). Pembelajaran diakhiri
dengan menyimpulkan hasil diskusi se-
hingga dapat diketahui apakah siswa
dapat memecahkan masalah yang dikaji
atau tidak. Guru memberikan tes di akhir
pertemuan. Hasil tes akan digunakan un-
tuk mengukur peningkatan kemampuan
berpikir kritis pasca penerapan model
PIBL. Tes mengandung aspek-aspek ber-
pikir yang terdiri dari lima indikator, yai-
tu indikator 1, menganalisis masalah
yang dikaji. Indikator 2, memberikan ar-
yang Indikator 3,

menginterpretasi suatu pernyataan yang

gumen logis.

berhubungan dengan masalah yang
dikaji. Indikator 4, mengevaluasi solusi

permasalahan. Kemudian indikator 5,
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menyimpulkan hasil pengamatan..
Tahapan-tahapan dalam model PIBL
dapat melatih kognitif tingkat tinggi
siswa. Siswa diajak menganalisis dan
menginterpretasi masalah berdasarkan
bukti yang telah dikumpulkannya. Siswa
didorong berani untuk berargumentasi
atau berpendapat. Melalui diskusi ke-
lompok, siswa mampu menilai solusi
permasalahan yang dipilihnya serta
mampu menyimpulkan hasil diskusi
yang telah mereka lakukan. Berpikir
secara analitis, latihan pemecahan masa-
lah, pengambilan keputusan, dan
penilaian untuk mencapai solusi masalah
yang logis, rasional, dan masuk akal
menunjukkan pemikiran kritis (Birgili,
2015; Magrabi, et al., 2018; Masek &
Yamin, 2011). Berpikir secara kritis da-
lam pembelajaran ini ditujukan untuk
membantu siswa melakukan penyelidi-
kan guna menyelesaikan permasalahan.
Penyelesaian masalah yang dilakukan
siswa semakin membaik pada tiap siklus.
Hal ini menandakan bahwa siswa telah
melatih kemampuan berpikir kritisnya
untuk menyelesaikan masalah. Siswa
yang mampu berpikir kritis mampu me-
mahami suatu masalah lebih mendalam
sehingga dapat menyelesaikan masalah
secara efektif (Kamin, et al., 2001). Oleh
karena itu, siswa diharapkan terlibat

secara penuh dalam kegiatan pada tiap
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fase model PIBL.
Hasil penerapan menunjukkan bahwa
model PIBL mampu meningkatkan ke-

mampuan berpikir kritis melalui perbai-

kan-perbaikan pada tiap siklusnya. Per-
sentase peningkatan kemampuan berpikir
kritis pada tiap siklus terdapat pada tabel
2.3 di bawah ini.

Tabel 2.3. Persentase Peningkatan kemampuan berpikir Kritis

No Indikator Ha§il Pra Hasil ‘Hasil ‘Hasil
Siklus Siklus I Siklus II Siklus ITI

1 Menganalisis 35,27% 51,38% 67,77% 79,16%
2 Berargumentasi 36,38% 48,88% 72,77% 78.,33%
3 Menginterpretasi 37,50% 53,61% 69,44% 77,50%
4 Mengevaluasi 38,61% 50,55% 73,61% 81,38%
5 Menyimpulkan 37,22% 47,22% 65,55% 75,55%

Rata-rata 37,00% 50,33% 69,83% 78,38%

Data hasil penilaian berpikir kritis
siswa pada siklus I diperoleh persentase
sebesar 50,33% yang menunjukkan siswa
kritis. Indikator yang

ketercapaiannya paling rendah yaitu

kurang

kegiatan menyimpulkan. Siswa kesulitan
menyimpulkan hasil diskusinya sehingga
guru lebih dominan dalam menyimpul-
kan hasil diskusi. Keaktifan siswa dalam
pembelajaran secara keseluruhan masih
rendah. Siswa belum berani berargumen
atau menyatakan pendapatnya baik saat
sesi tanya jawab, diskusi, maupun
presentasi di depan kelas. Pada proses
diskusi masth ditemukan siswa yang
pasif sehingga dominasi siswa kurang

merata. Meskipun kemampuan berpikir
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kritis siswa masih dikatakan kurang
kritis, namun hasilnya mengalami pen-
ingkatan mencapai 13,33% dibandingkan
hasil pra siklus. Siswa yang termasuk
pada kategori cukup kritis, yaitu 9 siswa
dan 21 siswa berada pada kategori ku-
rang kritis sehingga pada siklus pertama
perlu peningkatan pada aspek-aspek ket-
erampilan berpikir kritis. Hasil refleksi
siklus I menunjukkan bahwa proses pem-
belajaran belum berjalan dengan baik
meskipun setiap langkah pembelajaran
telah dilakukan. Oleh karena itu siklus 11
dilakukan untuk merevisi kekurangan
dari siklus L.

Pada pelaksanaan siklus ke II guru
pembelajaran

memperbaiki  proses
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dengan mengoptimalkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran. Guru men-
dorong keaktifan siswa dalam diskusi
kelompok sehingga semua anggota ke-
lompok turut berperan dalam diskusi,
presentasi, maupun tanya jawab. Hasil
pelaksanaan siklus II mengalami pening-
katan. Indikator-indikator yang sebe-

lumnya rendah mulai meningkat.

Perolehan skor kemampuan berpikir
kritis pada siklus kedua mengalami pen-
ingkatan sebesar 19,5% dibandingkan
siklus I. Adapun ketuntasan klasikal ke-
mampuan berpikir kritis diperoleh skor
69,83%. Siswa yang termasuk pada kate-
gori sangat tinggi, yaitu 6 siswa, kategori
tinggi yaitu 14 siswa, dan kategori
cukup, yaitu 10 siswa. Data tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan ber-
pikir siswa cukup kritis.

Pada siklus III proses pembelajaran
berjalan dengan baik. Guru tidak lagi
dominan dalam pembelajaran melainkan
hanya membimbing dan membantu siswa
yang mengalami kesulitan. Misalnya
guru mengarahkan siswa mencari refer-
ensi yang tepat sehingga siswa terdorong
menggunakan keterampilan berpikirnya
untuk mengolah informasi secara man-
diri. Skor perolehan pada siklus III men-
8,55%

dibandingkan siklus II. Persentase ketun-

galami  peningkatan sebesar

tasan klasikal kemampuan berpikir kritis
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sebesar 78,38%. Dari 30 siswa, yang ter-
masuk pada kategori sangat kritis, yaitu
16 siswa, kategori kritis, yaitu 13 siswa,
dan kategori cukup kritis 1 siswa. Hasil
pelaksanaan siklus III menunjukkan bah-
wa kemampuan berpikir kritis termasuk

pada kategori kritis. Jadi kesimpulannya

adalah model PIBL efektif dalam
meningkatkan  kemampuan  berpikir
kritis.

Hasil penelitian tersebut diperkuat
dengan penelitian-penelitian sebelumnya
tetntang penerapan kolaborasi PBL dan
IBL di kelas. Hasil penelitian Roberts
(2010) menunjukkan bahwa penginte-
grasian inkuiri sebagai dimensi dalam
PBL dapat memberikan siswa pendeka-
tan yang lebih positif, terbuka, kreatif,
holistik, dan lebih realistis terhadap tan-
tangan PBL. Pengolaborasian tersebut
dapat meningkatkan pengalaman belajar
Hasil
Huijser, et al. (2015) menyatakan bahwa

dan praktik siswa. penelitian
PBL dapat membantu meningkatkan
pembelajaran IBL dan proses mengajar-
kan keterampilan abad 21. PBL memiliki
potensi untuk meningkatkan lingkungan
IBL melalui kemampuan beradaptasi
dengan kompleksitas konteks pembelaja-
ran kontemporer.

D. SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini, penera-

pan model PIBL dalam pembelajaran
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sejarah dapat membantu guru meningkat-
kan kemampuan berpikir kritis siswa.
Model

menemukan dan memecahkan masalah

PIBL mengarahkan siswa
kontekstual melalui kegiatan penyelidi-
kan. Aktivitas tersebut membuat siswa
terlibat secara aktif dalam kegiatan ber-
pikir tingkat tinggi. Hasil tes menunjuk-
kan bahwa masing-masing indikator ke-
mampuan berpikir kritis mengalami pen-
ingkatan di tiap siklusnya. Diawali dari
siklus 1 50,33%,

kemudian diperoleh

didapatkan skor
siklus 11

69,83%, dan siklus III mengalami pen-

skor

ingkatan mencapai 78,38%. Peningkatan
dari pra siklus hingga akhir pelaksanaan
siklus I sebesar 36,02%.

Penelitian ini diharapkan menjadi
inovasi dalam pembelajaran sejarah un-
tuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis. Pemilihan media yang tepat dapat
membantu mengoptimalkan keterlaksa-
naan model PIBL, seperti penggunaan
media visual selain video, seperti gam-
bar, film, miniatur, dan internet. Adanya
keterbatasan dalam penelitian ini maka
dipandang perlu untuk mengadakan
penelitian lanjutan dengan mengambil
wilayah penelitian yang lebih luas dan
sampel yang lebih banyak. Penelitian
dapat dilakukan pada pokok bahasan atau
mata pelajaran lainnya sesuai dengan

kebutuhan.
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